





1.1. Pengertian Judul 
Penataan : Proses, cara, perbuatan menata, pengaturan, penyusunan 
(Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) versi online, 
2016). 
Kawasan : Daerah tertentu yang memiliki ciri tertentu, seperti tempat 
tinggal, pertokoan, industri, dan sebagainya (Kamus Besar 
Bahasa Indonesia (KBBI) versi online, 2016). 
Semanggi : Tumbuhan menjalar, daunnya berbentuk empat bulatan 
dalam satu tangkai, dapat dimakan, merupakan nama salah 
satu kelurahan di Kota Surakarta (Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (KBBI) versi online, 2016). 
Surakarta : Merupakan konteks formal dari kata Solo (konteks 
informal. Akhiran –karta merujuk pada kota, dan Kota 
Surakarta masih memiliki hubungan sejarah yang erat 
dengan Kartasura (Kementrian Pendidikan Nasional, 
2016). 
Sebagai : Kata sambung, yang menyatakan sesuatu. 
Kampung : Kelompok rumah yang merupakan bagian dari kota 
(biasanya dihuni oleh orang yang berpenghasilan rendah) 
(Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) versi online, 
2016). 
Ramah : Baik hati dan menarik budi bahasanya, manis tutur kata 
dan sikapnya, suka bergaul dan menyenangkan dalam 
pergaulan (Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) versi 
online, 2016). 
Anak : Keturuan yang kedua, manusia yang masih kecil, orang 
berasal dari atau dilahirkan di (suatu negeri, daerah, dan 
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sebagainya) (Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) versi 
online). 
Pengertian judul ‘Penataan Kawasan Semanggi Surakarta sebagai 
Kampung Ramah Anak’ merupakan satuan unit kerja berupa kawasan 
permukiman dan secara mikro (bangunan) untuk meningkatkan kualitas 
lingkungan serta menjadi solusi dalam jaminan keamanan, keselamatan dan 
kenyamanan pengguna terutama anak-anak serta menciptakan keberlanjutan 
Kawasan Semanggi. Kampung  Ramah Anak Semanggi menjadi acuan 
pengembangan kawasan yang berkelanjutan, baik lingkungan maupun nilai 
ekonomi tanpa menghilangkan nilai-nilai kelokalan setempat dengan 
mengeksplorasi potensi kawasan tersebut. Selain itu, penataan tersebut berfungsi 
sebagai pengembangan dalam mewujudkan permukiman berkelanjutan yang 
mampu menjamin hak anak. 
 
1.2. Latar Belakang 
Berdasarkan UU No. 1 Tahun 2011 tentang Perumahan dan Kawasan 
Permukiman, permukiman kumuh adalah permukiman yang tidak layak huni 
dikarenakan kondisi bangunan yang tidak teratur, tingkat kepadatan bangunan 
yang tinggi, dan kualitas bangunan serta sarana dan prasarana (infrastruktur) yang 
tidak memadai dan memenuhi syarat. Keberadaan dan tumbuhnya permukiman 
kumuh merupakan akibat dari kenaikan arus urbanisasi yang sangat tinggi dengan 
tujuan untuk mencari nafkah serta jaminan kesejahteraan hidup di kota. Tingkat 
urbanisasi yang tinggi di perkotaan mengakibatkan ketersediaan lahan untuk 
tempat tinggal menjadi terbatas. Pemanfaatan ruang yang tidak terencana di 
beberapa daerah menyebabkan penurunan kualitas lingkungan bahkan kawasan 
permukiman, terutama di daerah perkotaan yang padat penghuni, berdekatan 
dengan kawasan industri, bisnis, kawasan pesisir dan garis pantai yang dihuni 
oleh keluarga nelayan, serta bantara sungai dan rel kereta api (Mulia, 2008 dalam 
Hardiyanto, 2015). 
Salah satu wilayah di Kota Surakarta yang memiliki permukiman kumuh 





Kecamatan Pasar Kliwon yang terletak di sebelah tenggara Kota Surakarta. 
Semanggi merupakan salah satu dari beberapa kawasan yang diidentifikasi 
sebagai permukiman kumuh. Keberlanjutan permukiman menjadi acuan dasar 
tumbuh kembang dan eksplorasi anak. Keluruhan yang berluas sekitar 166 hektar 
tersebut, telah mulai ada dan berkembang sejak zaman Majapahit. Pada zaman itu, 
penduduk Semanggi dikenal sebagai nelayan yang menggantungkan hidup pada 
bandar-bandar di sekitar Bengawan Solo. Dari situ pulalah nama Semanggi 
dianggap dari berasal dari nama tanaman dengan nama sama yang lazim tumbuh 
di perairan pinggiran bengawan. Semanggi menjadi kawasan pinggiran kota yang 
berkembang dan mampu menghidupi masyarakat, maka dari itu kawasan ini 
menjadi alternatif permukiman yang potensial (Asikin, 2016). 
Pemetaan potensi kawasan permukiman kumuh dapat digunakan sebagai 
acuan pengembangan dan pengelolaan peningkatan kualitas kawasan tersebut. 
Pemanfaataan kawasan menjadi kampung ramah anak sebagai upaya untuk 
mewujudkan kawasan yang berkelanjutan. Pengembangan yang dilakukan secara 
langsung oleh masyarakat menjadi optimalisasi pengendalian kawasan. 
Masyarakat yang mandiri mampu meningkatkan dan menggali potensi tersebut 
secara maksimal. 
Pemerintah Kota Surakarta melalui Dinas Kesejateraan Rakyat 
Pemberdayaan Perempuan dan Keluarga Berencana (DKRPP&KB) banyak 
melakukan sosialiasasi menyangkut ditujukannya Kota Solo sebagai proyek 
percontohan oleh Kementrian Pemberdayaan Perempuan, sebagai Kota Layak 
Anak (KLA). Pertimbangan Kota Solo sebagai  Kota Layak Anak (KLA), 
didasarkan pada: (1) Pertimbangan adanya beberapa kebijakan yang telah 
dikeluarkan oleh Pemerintah Kota Solo, seperti kebijakan pembebasan biaya 
untuk pencatatan akta kelahiran; (2) Perda tentang penanggulangan eksploitasi 
seksual komersial (Perda No. 3 tahun 2006); (3) Peraturan Pemerintah Provinsi 
Jawa Tengah tentang pembentukan organisasi tata kerja komite aksi Provinsi Jawa 
Tengah penghapusan bentuk-bentuk pekerjaan terburuk untuk anak (Peraturan 
Pemerintah Provinsi Jawa Tengah No. 94 tahun 2006) (Irmawati, 2009). 
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Pengembangan kawasan permukiman sebagai kampung ramah anak harus 
memperhatikan kondisi dan kebutuhan pengguna (terutama anak-anak). Menurut 
UU No. 39 Tahun 1999 Tentang HAM, anak adalah setiap manusia yang berusia 
dibawah 18 (delapan belas) tahun dan belum menikah, termasuk anak yang masih 
di dalam kandungan apabila hal tersebut  merupakan kepetingannya. Jaminan 
keaman, kesalamatan, dan kenyamanan tumbuh kembang serta eksplorasi anak 
menjadi isu penting saat ini. Meningkatnya tindak kriminalitas terhadap anak, 
seperti: pelecahan seksual, penculikan, eksploitasi, hingga pembunuhan. Kondisi 
lingkungan permukiman yang tidak mendukung pengguna terutama anak-anak 
seringkali mengabaikan hak-hak anak. Terdapat empat hak dasar anak yang harus 
terpenuhi yaitu hak hidup lebih layak, hak tumbuh dan berkembang, hak 
perlidungan, dan hak partisipasi. Perlu adanya jaminan dalam mengembangkan 
kawasan yang tidak mengabaikan kebutuhan dan hak anak. 
 
1.3. Permasalahan 
Permasalahan yang dirumuskan sesuai dengan latar belakang adalah 
bagaimana merencanakan kawasan Semanggi Surakarta sebagai kampung 
yang mampu mewujudkan keberlanjutan tanpa menghilangkan karakter 
kelokalan serta mampu menjamin terpenuhinya hak anak? 
 
1.4. Tujuan dan Sasaran 
1.4.1. Tujuan 
Tujuan dari perancangan ini adalah mendesain Kawasan Semanggi 
Surakarta sebagai kampung ramah anak. 
 
1.4.2. Sasaran 
Menjadikan Kawasan Semanggi Surakarta sebagai kampung 
berkelanjutan dengan pendekatan ramah terhadap anak spesifikasi 
komponen lokasi yang layak (adequate location), penyediaan fasilitas 






1.5. Lingkup Pembahasan 
Lingkup pembahasan laporan meliputi beberapa hal terkait, antara lain: 
1. Pembatasan bahasan dalam laporan meliputi disiplin ilmu Arsitektur, 
sedangkan disiplin ilmu yang lain hanya sebatas pendukung, yang 
akan dibahas secara garis besar dan diselaraskan dengan tujuan dan 
sasarannya. 
2. Pemilihan lokasi atau site merupakan lokasi yang sesuai dengan 
kriteria-kriteria pokok pembahasan laporan. 
3. Kawasan Semanggi merupakan bagian Kota Surakarta yang dikelola 
oleh pemerintah dan masyarakat sebagai kampung (ruang) kreatif 
yang ramah anak (memenuhi hak-hak anak), serta menjadi salah satu 
kawasan yang berkelanjutan seiring berkembangnya sebuah kota. 
 
1.6. Metode Pembahasan 
Metode pembahasan yang digunakan untuk mendukung penyusunan studio 
konsep perancangan, antara lain: 
1. Pemetaan dan identifikasi masalah. 
2. Pengumpulan data, melalui: 
a. Observasi pada eksisting site. 
b. Studi literatur. 
3. Melakukan analisa dari berbagai data yang telah diperoleh sebagai acuan 
perencenaan yang sesuai dengan tujuan, sasaran dan faktor-faktor lain 
yang berpengaruh untuk dianalisa serta diselesaikan untuk menjawab 
permasalahan yang sudah dirumuskan. 
  
1.7. Sistematika Penulisan 
Demi mencapai sebuah laporan Dasar-dasar Program Perencanaan dan 
Perancangan Arsitektur (DP3A) yang terarah dan sistematis, penulis membuat 
sistematika penulisan laporan Penataan Kawasan Semanggi Surakarta sebagai 
Kampung Ramah Anak, sebagai berikut: 
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BAB I PENDAHULUAN 
Pada pendahuluan berisi tentang pengertian judul, latar belakang, 
permasalahan yang diangkat sebagai dasar perencanaan dan perancangan, tujuan 
dan sasaran, lingkup pembahasan, metode serta sistematika penulisan. 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
Berisikan tentang informasi terkait dengan permasalahan dan dasar-dasar 
data mengenai judul, seperti: teori tentang kota layak anak, permukiman, 
kampung wisata kreatif, dan hak anak (indikator ramah anak). Tinjauan pustaka 
sebagai acuan studi literature serta referensi yang mendukung hasil perencanaan 
dan perancangan. 
BAB III GAMBARAN UMUM LOKASI PERENCANAAN 
Berisikan tentang lokasi atau site perencanaan dan perancangan, baik 
berupa data fisik atau non fisik. Selain itu, adanya pemetaan potensi dan 
permasalahan lokasi untuk mendukung perencanaan serta acuan dalam 
menentukan zonasi master plan. 
BAB IV ANALISIS PENDEKATAN DAN KONSEP 
PERENCANAAN DAN PERANCANGAN 
Berisikan tentang konsep dasar perencanaan dan perancangan Kawasan 
Semanggi Surakarta sebagai kampung ramah anak, digunakan sebagai acuan 
transformasi perencanaan dan perancangan. 
 
